BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan metogesi experimentiarena
penelitian menggunakan kelompok subjek secara dalbm eksperimen
yang secara alami sudah terbentuk dalam kelasidak mengontrol semua
variabel yang ada (Gadit al.,2003: 402). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran Heuristik Vee sedangkamabel terikatnya

adalah penguasaan konsep dan kemampuan berpilgr kri

B. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan adal&lonequivalent Control-
Group Design”(Gall et al., 2003: 402) artinya pengambilan kelompok tidak
secara acak, terdapat kelompok pembanding, masasgamkelompok diberi
tes awal dan tes akhir dengan perlakuan yang berliBesain penelitian ini
sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 3.1 berikut ini

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Pre Test Perlakuan Post Test

Eksperimen ) X O,
Kontrol O C o)
Keterangan :

01 : Tes Awal

02 : Tes Akhir

X : Perlakuan pada kelas eksperimen (Pembelajaeamistik Vee)
C : Perlakuan pada kelas kontrol (Pembelajaran Kosional)
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Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan khususitu y
pembelajaran dengan model Heuristik Vee. Sedandiegdmmpok kontrol
dalam penelitian ini mendapat pembelajaran koneeasi atau tanpa
menggunakan model pembelajaran Heuristik Vee. 8sbglembelajaran
dilaksanakan kedua kelas diberikan tes awal damdabs pembelajaran
diberikan tes akhir untuk melihat kemampuan sisveaap kedua kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkapenguasaan konsep
dan kemampuan berpikir kritis siswa melalui ansalisasil tes penguasaan
konsep (soal pilihan ganda dan peta konsep) dakeemmpuan berpikir
kritis siswa pada konsep sistem saraf sebagai takiea pembelajaran

Heuristik Vee pada sampel penelitian.

C. Definisi Operasional
Variabel dalam penelitian ini didefinisikan secapeerasional sebagai berikut:
1. Model Pembelajaran Heuristik Vee
Model Pembelajaran Heuristik Vee adalah model péayjdran yang
dirancang untuk memperoleh pemahaman bagaimana eta¢inign
dibangun_(dikonstruksi) dan digunakan. Model perjlaehn ini dapat
membantu siswa dalam menangkap makna pembelajarapn diberikan
dengan memberikan fokus pertanyaan sebelum perataiaj
dilaksanakan, sehingga mendorong siswa untuk berpiklodel
pembelajaran Heuristik Vee dalam penelitian iniimél langkah-langkah

yang ditempuh guru dalam mengelola proses belapmgajar biologi.
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Model pembelajaran ini terdiri atas lima tahap,twya(l) orientasi, (2)
pengungkapan gagasan siswa, (3) pengungkapan @amay fokus
pertanyaan, (4) pengkonstruksian pengetahuan lohm, (5) evaluasi

gagasan siswa (Gowin dalam Suastra, 1996).

. Penguasaan Konsep

Penguasaan adalah kemampuan siswa dalam menangiexpyang
disajikan dalam bentuk yang dapat dimengerti dampuamemberikan
interpretasi serta mengklasifikasikannya. Pengumkaasep siswa dalam
pembelajaran ini diukur melalui tes penguasaan ér(pilihan ganda)
dan asesmen peta konsep yang dirancang oleh siswa.

. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan dalam
menggunakan logika untuk mendapatkan pengetahuary yhsertai
pengkajian kebenaran berdasarkan pola penalaraentier Dalam
penelitian ini, informasi dan data mengenai kemaanpberpikir kritis
siswa diperolen dari hasil tes kemampuan berpikiitisk dengan
memperhatikan delapan fungsi indikator berpikitignmenurut Inch.

. Efektivitas

Efektivitas dalam penelitian ini adalah keberhasiladari
pembelajaran dengan model Heuristik Vee dalam ng&aitkan
penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kritisasigada konsep
sistem saraf. Dikatakan efektif apabila penguasdamsep dan

kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar dengandel belajar
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Heuristik Vee lebih baik daripada siswa yang tiddiajar dengan
menggunakan model belajar Heuristik Vee pada tsigiifikansi lima

persen.

D. Populas dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA NefjdPurwadadi

Kabupaten Subang kelas XI IPA yang terdiri atas anjelas pararel.
Sedangkan sampel penelitiannya ialah sebanyaka®.Keengambilan sampel
dilakukan dengan teknigurposive samplingkarena mengambil siswa pada
kelas yang memiliki prestasi akademik setara (kplmknsedang). Adapun
kelas yang dipakai sebagai kelas kontrol ialahsk&laIPA; yang berjumlah

39 siswa dan kelas XI IRAvang berjumlah 38 siswa sebagai kelas perlakuan

(eksperimen).

E. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Pembelajaran

Dalam penelitian ini digunakan 2 jenis instrumempelajaran yang

meliputi: RPP (Kelas Eksperimen dan Kontrol) dambar Kerja Siswa.

a. RPP

Rencana pelaksanaan pembelajaran di susun bekalaspada
model pembelajaran Heuristik Vee dan pembelajaranvénsional
yang akan diterapkan di masing-masing kelas untiakkali pertemuan

pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol (Leanph.1 dan A.2).
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b. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa disusun agar siswa dapat reefekan
kegiatan penyelidikan dan dapat menemukan, merwmnysklan
membangun konsep yang harus dipahami dan dikuagk Ronsep
sistem saraf. Jenis lembar kerja siswa diarahkga juntuk melatih
kemampuan berpikir kritis sehingga siswa dapat meskan suatu
kesimpulan tentang konsep yang diajarkan. Pada denkerja
dicantumkan dasar teori, tujuan, alat, bahan, lahgkercobaan, dan
pertanyaan tentang masalah yang diberikan dan patam (Lampiran
A.3).

2. Instrumen Pengumpul Data

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkiata
penelitian meliputi 10 jenis instrumen yaitu : @8tunjuk pembuatan peta
konsep, (2) peta konsep acuan, (3) bahan tes patef, (4) kisi-kisi soal
tes penguasaan konsep, (5) soal tes penguasaagpk@8} kisi-kisi soal
tes kemampuan berpikir kritis, (7) soal tes kemaanplerpikir kritis, (8)
pedoman observasi, (9) angket respon siswa darpg€d®man wawancara
guru.
a. Petunjuk Pembuatan Peta K onsep

Petunjuk Pembuatan Peta Konsep berisi langkah-#dnglalam
membuat peta konsep pada pembelajaran Heuristik Reginjuk ini
diberikan kepada siswa sebelum pelaksanaan pemtzgiafan saat

pelaksanaan tes peta konsep di akhir pembelajheamnpjran B.1).
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b. Peta Konsep Acuan
Peta konsep acuan merupakan standar dalam peralaiaiahan
rujukan dalam menilai peta konsep yang dibuat sidheta konsep
acuan disusun berdasarkan konsep-konsep kunci telag dibuat
(Lampiran B.2).
c. Bahan Tes Peta Konsep

Bahan tes ini merupakan bahan bacaan yang berigrimaateri
tentang konsep sistem saraf yang telah dipelajah siswa. Bahan tes
ini_ akan disusun oleh siswa kedalam suatu model kehsep sebagai
interpretasi terhadap pengetahuan yang telah méxedksai dan miliki
setelah pembelajaran dengan model Heuristik Veengpiran B.3).
Sebelum digunakan, alat pengumpul data tersebjit@dakan terlebih
dahulu untuk memperkirakan lamanya pengerjaan mamipeta
konsep.

Peta konsep buatan siswa kemudian dianalisis meraituran
Novak & Gowin (1984: 36) yang meliputi proposish#adiberi skor 1,
hierarki sahih diberi skor 5, kaitan silang sahtbed skor 10 dan kaitan
silang kurang sahih diberi skor 2 serta contohrdler 1. Selanjutnya

peta konsep siswa dinilai berdasarkan rumus di bama

Nilai Peta Konsep = Skor Peta Konsep Siswa

Nilai Peta K ol _ZSkorPetaKonsepSiswa 100%
llat fFeta Aonsep feLas ~ Jumlah Siswa dalam Kelas x °
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Selanjutnya nilai peta konsep kelas dikelompokkand&sarkan
kategori yang ditampilkan dalam Tabel 3.2 dibawah i

Tabel 3.2 Kategori Tafsiran untuk Nilai Peta Kongegtas

No | Kategori Prestasi Kelas | Interpretas

1 0.00 — 30.00 Sangat rendah
2 31.00 — 54.00 Rendah

3 55.00 - 74.00 Sedang

4 75.00 — 89.00 Tinggi

5 90.00 —100.00 Sangat tinggi

(Panggabean, 1996)
Sementara itu untuk menganalisis peningkatan kemamp
membuat peta konsep berdasarkan skor masing-mésiegia peta

konsep, dihitung menggunakan rumus di bawah ini :

X
Nilai Kriteria Peta Konsep = SMI x 100

MI
keterangan :
X =Rata-ratanilai peta konsep pada masingfgdsiteria
SMI = Skor peta konsep ideal untuk setiap kriteria

Adapun penentuan kategori Rata-rata nilai petadusituk setiap
kriteria, dikelompokkan berdasarkan kategori yaitgnapilkan dalam
Tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3 Kategori Tafsiran Rata-rata nilai untukké¢ia Peta Konsep

No | Kategori Prestas Kelas | Interpretas

1 0.00 — 30.00 Sangat rendah
2 31.00 — 54.00 Rendah

3 55.00 — 74.00 Sedang

4 75.00 — 89.00 Tinggi

5 90.00 — 100.00 Sangat tinggi

(Panggabean, 1996)
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d. Kisi-kisi Soal Tes Penguasaan Konsep
Kisi-kisi ini memuat rambu-rambu dalam penyusunaal stes
penguasaan konsep yang meliputi adanya indikator tlguan
pembelajaran khusus berdasarkan silabus KTSP, dipengetahuan
dan jenjang taksonomi Bloom revisi, butir soal aewabannya
(Lampiran B.4).
e. Soal TesPenguasaan Konsep
Tes ini menggunakan tes objektif berupa soal-sdédap ganda
(multiple choicg untuk mengukur tingkat penguasaan konsep siswa
mengenai konsep sistem saraf yang terdiri ata®aB €ara penskoran
dari multiple choice testdalah S = R, artinya skor terakhir dihitung
jawaban yang benar saja. Tes ini dilakukan di adeah di akhir
pembelajaran mengenai konsep sistem saraf (Lampi&n
Sebelum digunakan, alat pengumpul data tersebyicatakan
terlebih dahulu. Ujicoba dilakukan untuk mengetahealiditas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembexkalp uiji.
f. Kisi-kis Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Kisi-kisi ini memuat rambu-rambu dalam penyusunaal stes
kemampuan berpikir kritis yang meliputi adanya kador dan tujuan
pembelajaran khusus berdasarkan RPP, fungsi dakaiod berpikir

kritis menurut Inch, butir soal serta jawabannyan(ipiran B.6).
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g. Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Tes ini menggunakan tes objektif berupa soal-sdédap ganda
(multiple choicg untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
mengenai konsep sistem saraf yang terdiri ata®@R Sara penskoran
dari multiple choice testdalah S = R, artinya skor terakhir dihitung
jawaban yang benar saja. Tes ini dilakukan di adeah di akhir
pembelajaran mengenai konsep sistem saraf (LampBign
Sebelum digunakan, alat pengumpul data tersebyicalbakan
terlebih dahulu. Ujicoba dilakukan untuk mengetahealiditas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembexkalpo uji.
h. Pedoman Observasi
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh informésntang
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dikgéang menerapkan
model pembelajaran Heuristik Vee dan pembelajaavénsional di
kelas kontrol. Observasi terhadap aktivitas gufakdkan pada semua
tahapan pembelajaran dari mulai kegiatan pendahukegiatan inti
dan sampai kegiatan penutup. (Lampiran B.8 dan B.9)
i. Angket Respon Siswa
Setelah menyelesaikan tes peta konsep, tes pelaguiesasep dan
tes kemampuan berpikir kritis, siswa kemudian ditenimengisi angket.
Bentuk angket berupa pertanyaan dengan pilihanbawgang dapat

merefleksikan pendapat siswa (Lampiran B.10).
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Angket selanjutnya dianalisis untuk mengumpulkaformasi
mengenai tanggapan siswa terhadap pelaksanaan lpgrdoe dengan
model Heuristik Vee secara keseluruhan dengan raiirbeswvah ini:

Y Y. siswa yang menjawab ya/tidak
0 =

Y seluruh siswa
Kemudian hasil perhitungan seluruh angket ditikésirberdasarkan
Tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.4 Interpretasi Angket

Persentase | Tafsiran Tanggapan Siswa
0% Tidak ada
1-24% Sebagian kecil

25 —-49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya

51 - 75% Sebagian besar

76 — 99% Pada umumnya
100% Seluruhnya

(Panggabean, 2000)

Pedoman Wawancara Guru

Pedoman wawancara guru berisi sejumlah pertanyaag gibagi
kedalam dua bagian yang saling berkaitan, yaitwoipesh wawancara
sebelum pelaksanaan pembelajaran dan pedoman waaasetelah
pelaksanaan pembelajaran. Wawancara sebelum pedaksa
pembelajaran ditujukan untuk menggali informasi gyasibutuhkan
untuk memberikan masukan bagi pelaksanaan pemitzlaja
Sedangkan wawancara setelah pembelajaran bertuptak menggali
informasi mengenai hasil pelaksanaan pembelajaeany \dilakukan

(Lampiran B.11).
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F. Prosedur Penditian

Prosedur penelitian akan dimulai dengan tahapansigpen,

pelaksanaan penelitian, analisis data penelitienia $aporan hasil penelitian.

Berikut uraian prosedur penelitiannya :

a. Tahap Persiapan

1)

2)

3)

Melakukan studi pendahuluan meliputi kajian tertpadsateri subjek,
studi literatur metodologi pembelajaran Heuristikevdan asesmen
yang memungkinkan dilakukan pada pembelajaranitetselasil studi
pendahuluan berupa pokok bahasan untuk pembelajamarvariabel
penelitian.

Perumusan masalah, berdasarkan pada variabel-elanmmelitian
yang ada, masalah yang diangkat dalam penelitiagirsimuskan dan
diuraikan dalam pertanyaan penelitian.

Observasi terhadap kegiatan belajar mengajar bialokelas dan
wawancara dengan guru yang bersangkutan. Tahapatilakukan
untuk memperoleh informasi: a) apakah guru bersatagkmemberi
perhatian pada pengetahuan awal siswa dalam megndan
mengimplementasikan program pembelajaran, b) apg gdakukan
guru sebelum dan sesudah melakukan pembelajarakelds, c)
bagaimana guru menangani miskonsepsi yang dibawma e dalam
kelas, d) kesulitan-kesulitan apa yang dialami ggglama mengelola
pembelajaran biologi khususnya yang terkait dengawdel dan

asesmen pembelajaran.
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5)

6)
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Analisis konsep pada sub pokok bahasan yang teisdtapkan.
Langkah ini menghasilkan suatu analisis konseputlatan sub pokok
bahasan.

Menganalisis penguasaan konsep dan keterampilgpikioekritis
siswa. Selanjutnya menentukan indikator-indikatng akan menjadi
fokus penelitian dan sekaligus juga menyiapkan fdfanan untuk
mendukung pelaksanaan penelitian. Analisis  dikaitkdengan
karakteristik materi subjek dan jenis tes untuk lwasi kegiatan
pembelajaran.

Pembuatan instrumen berupa RPP Heuristik Vee, Répbglajaran
dengan metode konvensional, lembar kerja siswanpét pembuatan
peta konsep, dan peta konsep acuan berdasarkam atar Kinchin
(2001). Sedangkan tes membuat peta konsep berdasarlran dari
Novak untuk mengungkap penguasaan konsep siswal tgsa
penguasaan konsep disusun berdasarkan jenjang tikogr@nurut
Bloom revisi dan keterampilan berpikir kritis dismsmenggunakan
indikator berpikir kritis siswa menurut Inch. Mersgin pedoman
observasi untuk menganalisis proses pelaksanaanbgiaaran
Heuristik Vee di kelas eksperimen maupun pembelajaonvensional
di kelas kontrol. Menyusun angket siswa dan pedomvawancara
guru untuk melihat tanggapan siswa dan guru teghgdaksanaan

pembelajaran Heuristik Vee.
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7) Pelaksanaan vidasi instrumen oleh dosen yang berkompeten
bidang tersebut (dosen ahli), sebagai upaya unt@ndapatkal
validitas isi instrumeil

8) Melaksanakan ujicoba instrumen pada kelas biolegasyak 1 kela
yaitu kelas XI IP4 yang telah menerima pembelajarconsep sistem
saraf.

9) Melakukan analisis terhadap kualitas instrumen dengji validitas.
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembed®encan:
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Sikit@), peta
konsep acuan, lembar observasi, angket ddoman wawancara, dit
validitasnya oleh tim ahli judgement dalam hal ini diuji ata
dikonsultasikan pada dosen penguji, dosen pembgnlian gurt
biologi di sekolah penelitian. Kualitas tes tedulpaper and penc
tes) diuji validitas, reliabilita, tingkat kesukaran dan da
pembedanya. Instrumen yang digunakan dalam pemejang berup
soal tes tertulis dan asesmen peta konsep diufaobauntuk
mendapatkan instrumen yang valid dan reli
Langkahlkangkah agar instrumen valid dan reliabetara lain
a) Uji Validitas

Menghitung validitas item butir soal dengan mengduam
programAnates V4 Program

Kriteria validitas item butir soal sebagai beril
r

0,80< * <1,00 = sangat tinggi
0,60< " <0,80 = tinggi
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0,40< " < 0,60 = cukup
0,20< "® <0,40 = rendah
0,00< ¥ <0,20 = sangat rendah

(Arikunto, 2009

b) Uji Reliabilitas Soal
Menghitung reliabilitas seluruh soal tes menggun:
menggunakan prograAnates V4 Program
Menurut Arikunto (2005) tolak uk untuk menafsirkan deraj
keterandalan suatu tes adalah sebagai be

Tabel 3.5 Koefisien Reliabilitas Soa

Koefisien Reliabilita Keterangan

0,00 -0,2C Hampir tidak ada

0,21 0,40 Derajat KeterandalaRendal

0,41 -0,60 Derajat Keterandalan Sed:

0,61 -0,80 Derajat Keterandalan Ting

0,81 —-1,0C Derajat Keterandalan Sangat Tin

c) Taraf Kesukaran
Menghitung taraf kesukaran soal yaitu bilangan

menunjukkan sukar dan mudahnya suatu menggunakan progra
Anates V4 Progra.
Kriteria indeks kesukaran soal sebagai beri
0,00 P<0,30 =soal sukar
0,30 P<0,70 = soal sedang
0,70 P<1,00 =soal mudah (Arikunto, 2009
d) Daya Pembeda

Menghitung daya pembeda untuk menunjukkan sejauma

tiap butir soal mampu rmbedakan siswa yang menguasai be
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dan siswa yang tidak menguasai bahan dengan meakgyun
programAnates V4 Program

Tabel 3.6 Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi Soal
0,00 — 0,20 | Kurang baik
0,21 -0,40 | Cukup
0,41 -0,70 | Baik
0,71 - 1,00 | Sangat baik

(Arikunto, 2009)

b. AnalisisValiditasHasil Uji coba Instrumen Tes
Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebuitdapngukur apa
yang hendak diukur. Analisis validitas instrumea penguasaan konsep
dan kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan ngengkanAnates V4
program Setelah dilakukan uji reliabilitas, daya pembetin tingkat
kesukaran soal diperoleh hasil validitas tes selmay&ut:
1) Penguasaan Konsep

Rekap Analisis Butir

Rata-rata =14,41 Reliabilitas Tes = 0,69
Simpangan Baku = 5,26 Butir Soal =28
Korelasi XY = 0,53 Jumlah Subjek =44
Btr | Btr | D.Pembeda | T.Kesukaran | Korelas Sign. Korelasi
Baru | Adli (%)
1 1 41,67 Mudah 0,352 Signifikan
2 2 58,33 Sukar 0,449 Signifikan
3 3 41,67 Sedang 0,413 Signifikan
4 4 50,00 Sedang 0,450 Sangat Signifikan
5 5 66,67 Sedang 0,554 Sangat Signifikan
6 6 58,33 Sedang 0,460 Sangat Signifikan
7 7 58,33 Sedang 0,399 Signifikan
8 8 66,67 Sedang 0,559 Sangat Signifikan
9 9 58,33 Mudah 0,578 Sangat Signifikan
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10 10 41,67 Sedang 0,289 -

11 11 41,67 Sedang 0,363 Signifikan

12 12 41,67 Sedang 0,379 Signifikan

13 13 41,67 Sedang 0,395 Signifikan

14 14 33,33 Sedang 0,379 Signifikan

15 15 41,67 Sedang 0,278 -

16 16 41,67 Mudah 0,381 Signifikan

17 17 33,33 Sangat Sukar 0,478 Sangat Signifikan
18 18 33,33 Sedang 0,323 -

19 19 16,67 Sedang 0,289 -

20 20 58,33 Sedang 0,434 Signifikan

21 21 58,33 Sedang 0,423 Signifikan

22 22 50,00 Sedang 0,486 Sangat Signifikan
23 23 33,33 Sangat Sukar 0,481 Sangat Signifikan
24 24 33,33 Sedang 0,386 Signifikan

25 25 16,67 Sedang 0,254 -

26 26 16,67 Sedang 0,222 -

27 27 58,33 Sedang 0,478 Sangat Signifikan
28 28 25,00 Sedang 0,236 -

Dari 28 soal yang diujicobakan, kemudian tetap tihn28 soal

tersebut sebagai soal tes yang akan digunakan dadarelitian untuk

mengukur penguasaan konsep siswa. Pengambiladipdi berdasarkan

taraf signifikansi dan pertimbangan kebutuhan gaala setiap aspek dari

taksonomi

signifikansi

Bloom

revisi.

Jika soal tersebut tidak noagai

taraf

maka butir soal tersebut diperbaikiec&a terperinci

penentuan butir soal yang dipilih sebagai alat ys@nguasaan konsep

siswa dijelaskan dalam Tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Hasil Analisis Uji Coba Tes Penguasaansép Siswa

No | Butir | Korelas Batas Signifikansi Keterangan
Soal Signifikansi
1 1 0,352 0,349 Signifikan Digunakan
2 2 0,449 0,349 Signifikan Digunakan
3 3 0,413 0,349 Signifikan Digunakan
4 4 0,450 0,349 Sangat Signifikan Digunakan
5 5 0,554 0,349 Sangat Signifikan Digunakary
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6 6 0,460 0,349 Sangat Signifikan Digunakary
7 7 0,399 0,349 Signifikan Digunakan
8 8 0,559 0,349 Sangat Signifikan Digunakary
9 9 0,578 0,349 Sangat Signifikan Digunakary
10| 10 0,289 0,349 - Diperbaiki
11 11 0,363 0,349 Signifikan Digunakan
12 12 0,379 0,349 Signifikan Digunakan
13| 13 0,395 0,349 Signifikan Digunakan
14| 14 0,379 0,349 Signifikan Digunakan
15| 15 0,278 0,349 - Diperbaiki
16| 16 0,381 0,349 Signifikan Digunakan
17 17 0,478 0,349 Sangat Signifikan Digunakan
18| 18 0,323 0,349 - Diperbaiki
19| 19 0,289 0,349 - Diperbaiki
20| 20 0,434 0,349 Signifikan Digunakan
21| 21 0,423 0,349 Signifikan Digunakan
22| 22 0,486 0,349 Sangat Signifikan Digunakarn
23| 23 0,481 0,349 Sangat Signifikan Digunakar
24| 24 0,386 0,349 Signifikan Digunakan
25| 25 0,254 0,349 - Diperbaiki
26| 26 0,222 0,349 - Diperbaiki
27 | 27 0,478 0,349 Sangat Signifikan Digunakar
28 | 28 0,236 0,349 - Diperbaiki

2) Kemampuan Berpikir Kritis

Rekap Analisis Butir

Rata-rata = 8,57 Reliabilitas Tes = 0,77
Simpangan Baku = 4,41 Butir Soal =22
Korelasi XY = 0,62 Jumlah Subjek =44
Btr Btr | D.Pembeda | T.Kesukaran | Korelas Sign. Korelas
Baru | Adi (%)
1 1 50,00 Sedang 0,392 Signifikan
2 2 66,67 Sedang 0,496 Signifikan
3 3 50,00 Sedang 0,408 Signifikan
4 4 66,67 Sedang 0,460 Signifikan
5 5 41,67 Sukar 0,482 Signifikan
6 6 58,33 Sedang 0,408 Signifikan
7 7 16,67 Sedang 0,339 -
8 8 25,00 Sedang 0,368 -
9 9 33,33 Sedang 0,347, -
10 10 50,00 Sedang 0,453 Signifikan
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11 11 41,67 Mudah 0,419 Signifikan

12 12 33,33 Sedang 0,390 Signifikan
13 13 41,67 Sedang 0,417 Signifikan
14 14 25,00 Sedang 0,367 -

15 15 50,00 Sukar 0,458 Signifikan

16 16 50,00 Sukar 0,361 -

17 17 50,00 Sukar 0,470 Signifikan

18 18 50,00 Sedang 0,437 Signifikan
19 19 41,67 Sedang 0,476 Signifikan
20 20 41,67 Sedang 0,454 Signifikan
21 21 41,67 Sedang 0,390 Signifikan
22 22 25,00 Sukar 0,442 Signifikan

Dari 22 soal yang diujicobakan, kemudian tetap @ian22 soal
tersebut sebagai soal tes yang akan digunakan dadamelitian untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Pengaanbisoal dipilih
berdasarkan taraf signifikansi dan pertimbanganukdian soal pada
setiap indikator berpikir kritis. Jika soal terselidak mencapai taraf
signifikansi

penentuan butir soal yang dipilih sebagai alat l@mampuan berpikir

kritis siswa dijelaskan dalam Tabel 3.8 berikut:

maka butir soal tersebut diperbaikiec&a terperinci

Tabel 3.8 Hasil Analisis Uji Coba Tes Kemampuanper Kritis Siswa

No | Butir | Korelas Batas Signifikansi Keterangan
Soal Signifikansi

1 1 0,392 0,381 Signifikan Digunakan
2 2 0,496 0,381 Signifikan Digunakan
3 3 0,408 0,381 Signifikan Digunakan
4 4 0,460 0,381 Signifikan Digunakan
5 5 0,482 0,381 Signifikan Digunakan
6 6 0,408 0,381 Signifikan Digunakan
7 7 0,339 0,381 - Diperbaiki
8 8 0,368 0,381 - Diperbaiki
9 9 0,347 0,381 - Diperbaiki
10 10 0,453 0,381 Signifikan Digunakan
11 11 0,419 0,381 Signifikan Digunakan
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12 12 0,390 0,381 Signifikan Digunakan
13 13 0,417 0,381 Signifikan Digunakan
14 14 0,367 0,381 - Diperbaiki
15 15 0,458 0,381 Signifikan Digunakan
16 16 0,361 0,381 - Diperbaiki
17 17 0,470 0,381 Signifikan Digunakan
18 18 0,437 0,381 Signifikan Digunakan
19 19 0,476 0,381 Signifikan Digunakan
20 20 0,454 0,381 Signifikan Digunakan
21 21 0,390 0,381 Signifikan Digunakan
22 22 0,442 0,381 Signifikan Digunakan

Tahap Pelaksanaan
Tahap ini meliputi pelaksanaan pembelajaran dagymepulan data.

Pada tahap ini pembelajaran dilakukan dengan mgekemma model
pembelajaran Heuristik Vee untuk kelas eksperiman gembelajaran
konvensional pada kelas kontrol. Pengumpulan ddékukan dengan
menggunakan asesmen peta konsep, soal tes pengkassap dan soal
tes kemampuan berpikir kritis. Beberapa kegiatamgydilakukan pada
tahap ini antara lain:

1) Pemberian tes awal (pre test) pada siswa di kédsggeemen maupun
kelas kontrol untuk mengetahui penguasaan konsapkdmampuan
berpikir kritis awal siswa.

2) Penugasan kepada siswa untuk mempelajari bahandyaelgjari pada
pertemuan berikutnya dengan menyajikannya dalanukgeta konsep
untuk melihat persepsi awal siswa mengenai matamgy akan
dipelajari melalui pembelajaran Heuristik Vee p&adas eksperimen

dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
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3) Pelaksanaan pembelajaran model Heuristik Vee pelda kksperimen

dan pembelajaran konvensional pada kelas konteshlelajaran pada

kelas eksperimen menggunakan 5 sintaks, seperty ysebutkan

pada definisi operasional. Adapun mekanisme penavatenya adalah

sebagai berikut:

a) Guru memusatkan perhatian siswa dengan menyebbiaerapa

b)

c)

fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkdieagan topik

yang dipelajari. Contoh: Mengapa pada zaman mouherperang

terhadap narkoba semakin meningkat? Coba hubundkagan

fungsi saraf yang kamu ketahui! Selanjutnya, meagsmggunaan
obat bius dalam dunia kedokteran harus sesuai jp&fudakah

menurutmu kaitannya dengan penghantaran rangsanglume
sinapsis?

Guru mengarahkan siswa untuk mengungkap pengetajaa
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari daworfeena yang
dipaparkan oleh guru melalui peta konsep yang tdiahat oleh

siswa secara perorangan melalui penugasan di rupwda

pertemuan sebelumnya. Dalam hal ini guru tidak neratkan atau
menyalahkan gagasan siswa.

Guru kemudian mengajukan permasalahan yang bankdingan

penyelidikan yang akan dilakukan dalam bentuk pggan-

pertanyaan kunci.
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Selanjutnya untuk mengkonstruksi suatu gagasam, bsiswa
diminta untuk melakukan penyelidikan. Penyelidikalitakukan
dalam kelompok-kelompok kerja kecil (4-5 orang) gasipandu
dengan LKS. Guru melakukan pengawasan dan memberika
bimbingan seperlunya. Guru memberikan komentar loasiervasi
siswa dan selanjutnya bersama siswa membuat sesitapulan.
Langkah terakhir dalam pembelajaran Heuristik Vgaitu
mengevaluasi gagasan mana yang paling sesuai dadgjelaskan
fenomena yang dipelajari dan pengkonstruksian gaehgan baru.
Untuk itu siswa diminta untuk melakukan diskusi daesentasi
kelas yang dipandu oleh guru. Guru mencatat idepmlek yang
sesuai dengan konsepsi ilmiah. Guru juga mendisangiawaban
siswa yang salah. Dengan demikian, siswa dapat hateli
ketidaksesuaian gagasan yang mereka miliki sebsfanmsan

merestrukturisasi kembali.

4) Kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensiaiaana guru

5)

melakukan pengajaran dengan metode pengajaran ulangdan

diskusi.

Setelah pembelajaran pada kedua kelas selesaikdibedalam 2x

pertemuan pada konsep sistem saraf, guru kemudelaksanakan

asesmen peta konsep, tes penguasaan konsep da&entampuan

berpikir kritis.
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6) Terakhir untuk mengetahui keterkaitan antara kemeampmembuat
peta konsep dengan tes penguasaan konsep, dilaan&hsis korelasi
antara penilaian dengan asesmen peta konsep dapemgtiasaan

konsep siswa.

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan terhadapmts) data
kuantitatif dan kualitatif dan berpedoman pada grgran-pertanyaan yang
telah dibuat dalam penelitian. Data yang bersitatlikatif dianalisis secara
deskriptif untuk menemukan kecenderungan-kecendaruryang muncul
pada saat penelitian. Data kualitatif dari perslitiini meliputi angket
tanggapan siswa terhadap model pembelajaran Hkuhgie dan hasil
wawancara guru sebelum dan setelah pelaksanakabefsganan Heuristik
Vee dalam rangka meningkatkan penguasaan konsep kdarampuan
berpikir kritis siswa. Adapun data kuantitatif beau skor tes awal, tes akhir
dan gain, serta hasil tes peta konsep siswa ddrsiarkorelasinya dengan
hasil tes penguasaan konsep siswa. Data kuanyigatd terkumpul dianalisis
dengan uji statistik.

Pengolahan data penelitian diawali dengan uji Stktiberupa uji
normalitas dan uji homogenitas (Sudjana, 2005) yareyupakan syarat
sebelum uji-z. Uji normalitas dan homogenitas kegaadilakukan dengan

menggunakan program statis(lkPSS) windows versi 18.0.
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Adapun untuk mengetahui kategori peningkatan pesan konsep
dan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum daelaetpembelajarai

dihitung dengan menggunakan rumus gain skor teralsasi

(Archambault, 200¢

Keterangan
Sore = Skor pretes
Soos = Skor postes
Shaks = Skor maksimum

Tabel 3.9 Kategori -gain Ternormalisasi untuk Penguasaan Kot
dan Kemampuan Berpikir Krit

Kategori N-gain
Sangat rende > 0,20
Rendal 0,21-0,40
Sedan 0,41-0,60
Tinggi 0,61-0,81
Sangat ting¢ 0,81-1,00

(Meltzer dalam Mashudi, 20C

Untuk data normal dan homogen digunakan uji siatigarametrik
untuk melihat perbedaan hasil tes antara kelaseekspn dan kelas kontr

menggunakan -z :

dengan :

*1: rerata tes kelas eksperin
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: rerata tes kelas kont

. standar deviasi sampel peneli

. standar deviasi hasil tes kelas eksper

: standar deviasi hasil tes kelas kor

™1: jumlah sampekelas eksperimen

: jumlah sampel kelas kont (Sudjana,2005)

Sedangkan untuk data yang tidak berdistribusi nhrpengujiannye
menggunakan uji statistik non parametrik penggajr-z yaitu uji statistikU
Mann-Whitney Langkal-langkah pengujiatd MannWhitne' adalah sebagai
berikut:

1. Susun data berdasarkan peringkat. Berikan indekstak kelompo}
eksperimen dan indeks b untuk kelompok lainnyaofkglok kontrol)

2. Lebih dahulu cari nilai U dengan menggunakan ru
U= L+ D=V R
_nﬂnb—inﬂ .+ —Z a

3. Selanjutnya, cari nilai z dengan menggunakan ru

4. Setelah mendapat nilai z, lalu bandingkan dengéel ta pada tare
signifikansia = 0,05 dan tentukan nilainya.

5. Tolak Ho jika iitung > Prabet

6. Atau dgat juga menggunakan program statis(SPSS) windows ver
18.0.

(Siegel, 1992: 1t-154)
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Sementara itu untuk melihat hubungan antara kemammembuat peta
konsep dengan penguasaan konsep siswa maka p&kukdin perhitungan
koefisien korelasi. Menurut Sudjana (2005) bahwalisis korelasi merupakan
studi yang membahas hubungan antara variabel-ehrisddangkan ukuran yang
dipakai untuk mengetahui derajat hubungan tersetioamakan koefisien
korelasi. Koefisien korelasi itu sendiri menunjuRkéingkat asosiasi (Siegel,
1997). Penentuan koefisien korelasi antara kemammpo@mbuat peta konsep
dengan penguasaan konsep siswa dilakukan dengayguorerkan teknik korelasi
menurutRank Spearmarkarena data tidak berdistribusi normal dan hompgen
dengan rumus sebagai berikut.

Korelasi menurut Rank Spearman
LI 43y R

’ 23 %%y y?

(Siegk997: 260)

dengan :

rs = koefisien korelasianks spearmen

x = skor kemampuan dalam membuat peta konsep
y =skor penguasaan konsep

d = selisih rangking antara variabel x — y

Adapun pedoman untuk menginterpretasikan nilaefikien
korelasi yang diperoleh dapat dilihat pada TabED ®erikut ini.

Tabel 3.10 Interpretasi nila

re I nterpretasi

0 Tidak berkorelasi
0.01-0.20 Sangat rendah
0.21-0.40 Rendah
0.41 - 0.60 Agak rendah
0.61 -0.80 Cukup
0.81 - 0.99 Tinggi

1 Sangat tinggi

Usman, 1995: 2001)
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Alur penelitian yang dilaksanakan digambarkan derigggan berikut.
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